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ABSTRAK 
 Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan dribbling pada saat 

mendapatkan preasure dari lawan seperti bola yang tersangkut di kaki pemain sehingga hal ini 

membuat pemain kehilangan momen untuk menggiring bola dan menggiring bola dengan 

jangkauan yang terlalu jauh. Tujuan penelitian ini dilakukan ialah untuk  mengetahui bagaimana 

perngaruh kelincahan terhadap kemampuan dribbling tim futsal SMAN 6 Solok Selatan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu. Populasi dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemain futsal SMAN 6 Solok Selatan 

sebanyak 10 orang dengan total sampling.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes kemampuan dribbling futsal. Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh 

nilai t hitung (6,260) besar t tabel (1.833) pada taraf signifikan alfa = 0,05 pada jumlah sampel 

berjumlah 10 orang. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

latihan variasi latihan dribbling memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

dribbling atlet futsal SMA Negeri 6 Solok Selatan. 

Kata Kunci: variasi latihan; futsal; kemampuan dribbling. 

 

The Effect Of Dribbling Exercise Variations On The Dribbling Ability Of 

Futsal Athletes At Sma Negeri 6 Solok Selatan 

ABSTRACT 
 The problem in this study is the low dribbling ability when getting pressure from the 

opponent such as the ball getting stuck in the player's feet so that this makes the player lose the 

moment to dribble the ball and dribble the ball with too far a reach. The purpose of this study 

was to determine how agility affects the dribbling ability of the SMAN 6 Solok Selatan futsal 

team. This type of research is quantitative research with a quasi-experimental method. The 

population and sample used in this study were 10 SMAN 6 Solok Selatan futsal players with 

total sampling. The instrument used in this study was a futsal dribbling ability test instrument. 

Based on the results of the hypothesis test analysis, the calculated t value (6.260) was obtained, 

the large t table (1.833) at the alpha significance level = 0.05 in a sample size of 10 people. It 

can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, the variation of dribbling 

training has a significant effect on the dribbling ability of futsal athletes at SMA Negeri 6 Solok 

Selatan. 

Keywords: exercise variation; futsal; dribbling ability  
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PENDAHULUAN 

 Futsal merupakan bentuk permainan sepak bola dalam ruangan yang memiliki 

intesitas permainan cepat. Permainan futsal termasuk kedalam permainan yang begitu 

dikenal di Amerika Selatan yang dimainkan di dalam ruangan (Prabowo, 2023). Futsal 

merupakan suatu aksi menyerang, bertahan, dan transisi. Futsal merupakan olahraga tim 

yang dimainkan dengan intesitas tinggi dan sangat memerlukan kombinasi antara fisik, 

teknik, taktik dan unsur pendukung lainya (Ribeiro et al., 2022). Permainan futsal 

dimainkan oleh dua tim, masing-masing dengan lima pemain dan satu kiper (Ruslandi et 

al., 2022). Cabang olahraga ini pada awalnya merupakan adaptasi dari olahraga 

sepakbola, namun lebih di sederhanakan baik dari ukuran lapangan, bola, dan gawang 

yang lebih kecil, bahkan peraturan dalam futsal di buat lebih kompleks dari sepakbola 

(Farhani et al., 2019) Permainan futsal termasuk kedalam permainan yang 

mengandalkan kondisi fisik, teknik, taktik, dan  pergerakan yang dinamis (Casanova et 

al., 2024). Seseorang yang memiliki kemampuan dalam sepak bola tidak akan 

mengalami kesulitan yang berarti di olahraga futsal dan hanya memerlukan adaptasi 

dengan aturan, bola, dan lapangan (Jovanovic et al., 2011). 

 Tujuan utama dalam permainan futsal ialah untuk mencetak gol sebanyak-

banyaknya, suatu tim dikatakan menang apabila berhasil mencetakan gol dengan 

memasukan bola ke gawang lawan (Mahanani & Indriarsa, 2021). Permainan futsal 

suatu kemenangan tidak dapat dicapai secara individu melainkan harus di lakukan 

dengan kerja sama tim, dalam mewujudkan hal itu pemain harus memiliki kondisi fisik 

yang bagus, teknik dasar yang telah di kuasai dan mental yang kuat (Supriady, 2021). 

Pada saat unsur fisik, taktik, tehknik, dan mental saling berkoordinasi maka hal ini akan 

menjadikan suatu dorongan untuk meraih prestasi. 

 Untuk meningkatkan prestasi dalam olahraga futsal diperlukan kondisi fisik, 

teknik, taktik, dan mental, pelatih yang berlisensi, program latihan yang jelas, bentuk 

latihan yang bervariasi, sarana dan prasarana yang baik, asupan gizi yang seimbang, dan 

motivasi latihan. Sejalan dengan pendapat Kurniawan dan Soenyoto (2023) yang 

menyatakan bahwa untuk meraih prestasi maka diperlukan peningkatan yang matang 

pada fisik, teknik, taktik, psikologis, sarana dan prasarana yang baik serta tenaga pelatih 

yang baik. Unsur-unsur tersebut mempunyai keterkaitan yang erat dalam mewujudkan 

prestasi dalam cabang olahraga futsal. 
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 Futsal merupakan bentuk permainan yang memuat dua tim dengan lima pemain 

dan salah satu pemain berposisi sebagai penjaga gawang (Hamzah & Hadiana, 2018). 

Juan Carlos Ceriani merupakan pencetus futsal di Montevideo, Uruguay, pada tahun 

1930, saat piala dunia sedang bergulir di negara itu. Secara umum, istilah "futsal" 

berasal dari bahasa Spanyol atau Portugis, yang berarti "futsal" dan "sala", yang berarti 

"ruang". (Ola, 2013).  Permainan futsal telah mengalami kemajuan yang cepat di 

wilayah benua Amerika bagian selatan (Hidayah et al., 2022). Awal mula futsal masuk 

ke Indonesia pada tahun 1998-1999 (Rohman et al., 2021). Namun permainan futsal 

mulai familiar dan di kenal oleh masyarakat Indonesia pada awal tahun 2000 (Munandar 

et al., 2020). Selama lima tahun terakhir, futsal telah berkembang pesat menjadi salah 

satu olahraga yang memiliki potensi untuk mencapai prestasi internasional. Di 

Indonesia, federasi futsal diawasi oleh Federasi Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) 

dan Federasi Futsal Indonesia (FFI) (Purba & Perdima, 2023).  

 Menguasai bola dengan cara bergerak ke arah tertentu untuk menghindari 

pemain bertahan merebut bola disebut menggiring bola (Doewes et al, 2022). 

Kemampuan dribbling merupakan bentuk usaha yang dilakukan untuk melewati lawan, 

mengatur tempo permainan dan membangun serangan (Alfarizi et al., 2024)  Upaya 

meningkatkan kemampuan dribbling dalam futsal tentunya diperlukan akan kesadaran 

yang tinggi berkenaan dengan kebutuhan dan permasalahan yang ada pada atlet, yang 

kemudian di tuangkan dan disatukan ke dalam program latihan. Latihan merupakan 

suatu upaya dan proses yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan sesuai cabang 

olahraga. (Sumarsono, 2017). Untuk meningkatkan prestasi tentunya harus menyertakan 

latihan yang keras dengan berorinetasi kepada sasaran latihan. Penentuan sasaran 

latihan pada futsal secara garis besar ialah latihan fisik, teknik, taktik, dan mental 

(Ardianti et al., 2024) Latihan yang didasarkan atas bentuk kombinasi anatar prinsip 

latihan dapat memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan (Torres-Torrelo et al., 2017). Latihan yang dilakukan dengan bentuk 

latihan yang beragam namun tidak memiliki keterkaitan dengan permasalahan maka 

tidak akan menyelesaikan permasalahan yang di alami oleh atlet dan tim. Oleh karena 

itu dibutuhkan bentuk latihan yang tepat dan memiliki hubungan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dialami oleh atlet dan tim.  
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 Variasi latihan dapat diartikan sebagai bentuk proses yang beragam dan 

memiliki tingkatan yang ditujukan untuk meningkatkan keahlian. Dalam futsal 

diperlukan latihan yang bervariasi guna meningkatkan keterampilan dan prestasi para 

atlet, dengan variasi latihan, atlet dapat meminimalisir rasa jenuh, mematangkan teknik 

yang telah dikuasai, dan menyempurnakan teknik dasar. Peningkatan teknik  dribbling 

futsal dapat dilakukan dengan enerapan variasi latihan harus terarah, terprogram , dan 

berorientasi pada tujuan latihan (Fikri & Fahrizqi, 2021). Oleh karena itu sangat 

diperlukan pelatih yang memiliki kapasitas yang baik untuk memimpin dan 

menjalankan program latihan guna mncapai hasil yang maksimal (Albuquerque et al., 

2020). Pengetahuan pelatih sangat penting dalam menentukan tuntutan latihan yang 

harus di capai dengan durasi dan intesitas yang tepat dan pemberian bentuk latihan, 

sebab hal ini akan berdampak kepada efek fisiologis  atlet (Duarte et al., 2009). 

 Berdasarkan wawancara dengan pelatih futsal SMAN 6 Solok Selatan, pada saat 

pertandingan pada turnamen Gubernur CUP VIII permasalahan yang ditemukan ialah 

para pemain mengalami kesulitan saat menghadapi lawannya karena memiliki motivasi 

dan kepercayaan diri yang kurang, serta mudah lelah yang dikarenakan rendahnya daya 

tahan yang pemain miliki, dan rendahnya kemampuan pada teknik dribling serta 

passing, sehingga hal ini mempengaruhi konsentrasi dan komponen lain dari kondisi 

fisik mereka. Mereka lebih banyak terkendala pada kemampuan teknik dasarnya yaitu 

dribbling. Seringkali mereka melakukan kesalahan pada pelaksanaan teknik dribbling 

dikarenakan kurangnya kemampuan untuk mengubah arah tubuh dengan cepat saat 

menggiring bola dan hanya mengandalkan kecepatan tanpa memperhatikan jarak 

pemain dengan lawan, kemudian ditemukan pemain kesusahan melakukan dribbling 

bola pada saat mendapatkan preasure dari lawan seperti bola yang tersangkut di kaki 

pemain sehingga hal ini membuat pemain kehilangan momen untuk menggiring bola. 

Pada saat mendapatkan bola pemain cenderung menggiring bola dengan jarak bola yang 

panjang dan jauh dari kaki. Tujuan penelitian ini dilakukan ialah untuk  mengetahui 

bagaimana perngaruh kelincahan terhadap kemampuan dribbling tim futsal SMAN 6 

Solok Selatan. Variasi latihan ini berkontribusi untuk membantu atlet dalam 

mengembangkan kemampuan dribbling futsal.  Berdasarkan permasalahan di atas 

peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh variasi latihan dribbling terhadap kemampuan 

dribbling atlet futsal SMAN 6 Solok selatan. 
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METODE 

 Penelitian ini adalah jenis kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen 

semu, di mana hanya ada satu kelompok yang diukur dua kali pada penelitian ini, yaitu 

pretest yang dilakukan sebelum kelompok menerima perawatan, dan posttest, yang 

dilakukan setelah perawatan.  Penelitian ini dilaksanakan pada atlet Futsal SMAN 6 

Solok Selatan yang dilaksanakan di lapangan SMAN 6 Solok Selatan pada 17 Juni-19 

Juli, penelitian dilakukan selama 5 minggu dengan frekuensi latihan 3 kali dalam 

seminggu dengan jumlah pertemuan keseluruhannya 16 kali. Dalam penelitian ini, 

populasi terdiri dari semua subjek dan objek penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu yang harus diteliti dan diambil kesimpulan (Suriani & Jailani, 2023). Populasi 

penelitian berjumlah 10 orang . Jumlah orang yang dipilih dari populasi disebut 

sebagai sampel, yang merupakan bagian yang mewakili semua anggota populasi. 

Sampel yang baik mewakili populasi (Suriani & Jailani, 2023). Seluruh populasi 

diambil sebagai sampel dalam metode sampling jenuh. 

 Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan skunder. Data primer 

diperoleh secara langsung selama proses penelitian, yaitu tes kemampuan dribbling 

futsal. Data sekunder diperoleh dari sumber lain, yaitu daftar nama atlet futsal di SMAN 

6 Solok Selatan dan wawancara dengan pelatih. Sumber data pada penelitian ini adalah 

atlet futsal SMAN 6 Solok Selatan yang dijadikan sebagai objek penelitian yang 

kemudian menghasilkan data dari hasil tes kemampuan dribbling futsal. Tes 

kemampuan dribbling futsal adalah instrumen yang digunakan, dan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah pengukuran dan tes.  Data dikumpulkan oleh 

peneliti melalui metode latihan menggiring bola. Data pretest dikumpulkan sebelum 

sampel diberi perawatan atau perawatan, dan data posttest dikumpulkan setelah sampel 

diberi perawatan atau perawatan. Hasil kedua uji diuji dengan uji normalitas Shapiro-

Wilk dan uji hipotesis dengan taraf signifikan a = 0,05. 

HASIL 

A. Hasil Tes Awal (Pre test) 

Pengukuran pretest berkenaan dengan kemampuan dribbling futsal diberikan 

sebelum memberikan perlakukan terhadap sampel. Berdasarkan penilaian Pre test  

variasi latihan dribbling terhadap kemampuan dribbling atlet futsal SMA Negeri 6 

Solok Selatan sebanyak 10 orang yang terdaftar aktif di tim futsal SMAN 6 Solok 
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Selatan, diperoleh skor tertinggi = 13,07 dan skor terendah = 22,86. Kemudian 

diperoleh standar deviasi = 2,69 dan skor rata-rata = 8,25. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre test)  

Kelas Interval Frekuensi Absolut Presentase Kategori 

<11,91 0 0 Baik Sekali 

11,91-13,20 1 10% Baik  

13,21-14,50 0 0 Sedang 

14,51-15,80 0 0 Kurang 

>15,80 9 90% Kurang Sekali 

N 10 100   

% 100     

 Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1 diatas, hasil data Pretest kemampuan 

dribbling atlet futsal SMA Negeri 6 Solok Selatan, dari 10 orang yang memiliki 

kemampuan dribbling dengan kategori baik sekali berjumlah 0 orang dengan 

persentase (0%). Peserta dengan kategorisasi baik berjumlah 1 orang dengan 

persentase (10%) ) dan peserta dengan kategorisasi sedang  sebanyak 0 orang 

dengan persentase (0 %). Peserta dengan kategori kurang sebanyak 0 orang dengan 

presentase (0 %). Peserta dengan kategori kurang sekali sebanyak 9 orang dengan 

presentase (90%). 

B. Hasil Tes Akhir (Post test) 

 Berdasarkan penilaian Post test  variasi latihan dribbling terhadap kemampuan 

dribbling atlet futsal SMA Negeri 6 Solok Selatan sebanyak 10 orang yang terdaftar 

aktif di tim futsal SMAN 6 Solok Selatan, diperoleh skor tertinggi = 11,25 dan skor 

terendah = 15,36.  Kemudian diperoleh standar deviasi = 1,11 dan skor rata-rata = 

13,22. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir (Post test)  

Kelas Interval Frekuensi Absolut Presentase Kategori 

<11,91 0 0 Baik Sekali 

11,91-13,20 1 10% Baik  

13,21-14,50 0 0 Sedang 

14,51-15,80 0 0 Kurang 

>15,80 9 90% Kurang Sekali 

N 10 100   

% 100     
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 Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 diatas, hasil data Post test kemampuan 

dribbling atlet futsal SMA Negeri 6 Solok Selatan, dari 10 orang yang memiliki 

kemampuan dribbling dengan kategori baik sekali berjumlah 1 orang dengan 

persentase (10%). Peserta dengan kategorisasi baik berjumlah 3 orang dengan 

persentase (30%) ) dan peserta dengan kategorisasi sedang  sebanyak 5 orang 

dengan persentase (50 %). Peserta dengan kategori kurang sebanyak 1 orang dengan 

presentase (10 %). Peserta dengan kategori kurang sekali sebanyak 0 orang dengan 

presentase (0%). Untuk  meningkatkan prestasi dalam olahraga futsal diperlukan 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental. Beberapa unsur ini memiliki keterkaitan 

dalam menentukan keberhasilan suatu latihan dan mencapai suatu prestasi. 

C. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum uji t dilakukan untuk menguji hipotesis, analisis prasyarat—uji 

normalitas masing-masing variabel dilakukan. Normalitas masing-masing variabel 

diuji dengan metode one sample kolmorow-Swirnov, atau uji normalitas sebaran 

data. 

1. Uji Normalitas 

 Data pretest dan posttest kemampuan dribbling atlet futsal SMAN 6 

Solok Selatan digunakan uji normalitas dengan taraf signifikan (α) = 0,05. Uji 

normalitas Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji data ini. Hasil uji didapat dan 

dianalisis dalam program SPSS. 

Tabel 3. Data Uji Normalitas Kemampuan Dribbling Futsal 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_test .134 10 .200* .978 10 .954 

Pos_test .277 10 .028 .908 10 .265 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Berdasarkan tabel 3 di atas data pretest pada kolom Shapiro-Wilk tertulis 

signifikasinya yaitu 0,954, kemudian pada data postets diketahui signifikasinya 

sebesar 0,265. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro-Wilk 

yang pertama,  jika nilai sig > 0,05, data berdistribusi normal, jika nilai sig < 0,05, 
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data tidak terdistribusi normal. Data yang diperoleh pada nilai pretest dan postest 

seperti yang terlihat pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai hasil pretest dan postest 

kemampuan dribbling atlet futsal SMAN 6 Solok Selatan memiliki taraf signifikan > 

0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa data pretest dan postest kemampuan dribbling 

futsal atlet futsal SMAN 6 Solok Selatan berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

2. Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis yang diajukan adalah “terdapat pengaruh variasi latihan 

dribbling terhadap kemampuan dribbling atlet futsal SMA Negeri 6 Solok 

Selatan”. Berdasarkan analisis uji-t yang dilakukan maka diperoleh hasil analisis 

uji-t dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Rangkuman Pengujian Hasil Hipotesis 

Variabel Rata-rata N thitung ttabel Keterangan 

Kemampuan 

dribbling 

futsal  

Pre test 18,252 
10 6,260 1,833 Signifikan 

Post test 13,217 

 Tabel 4 tentang uji t (t-Test paired two sample for means) di atas, 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah di 

beri latihan dribbling futsal. Untuk melihat nilai t tabel maka didasarkan pada 

derajat kebebasan (dk), yang besarnya adalah N-1, yaitu 10-1 = 9. Nilai dk = 14 

pada taraf signifikan 5% diperoleh t tabel = 1.833. Berdasarkan hasil analisis uji t (t-

Test paired two sample for means), maka dapat diperoleh hasil bahwa t-hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 6,260 > 1,833, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 

disimpulkan ada pengaruh variasi latihan terhadap kemampuan dribbling atlet futsal 

SMA Negeri 6 Solok Selatan. 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh harga t hitung (6,260) besar t 

tabel (1.833) pada taraf signifikan alfa = 0,05 pada jumlah sampel berjumlah 10 orang. 

Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian latihan variasi 

latihan dribbling memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dribbling 

atlet futsal SMA Negeri 6 Solok Selatan. 

 Nilai pretest dan posttest diuji menggunakan SPSS Versi 25 dan Microsoft excel 

2010, uji yang dilakukan yaitu: uji normalitas dan uji hipotesis. Setelah melakukan 
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analisis data dari beberapa uji yang peneliti lakukan, didapat hasil yang sangat 

memuaskan dan terdapat pengaruh dari variasi latihan dribbling terhadap kemampuan 

dribbling atlet futsal SMAN 6 Solok Selatan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa variasi latihan dribbling menghasilkan peningkatan kemampuan dribbling atlet 

futsal SMAN 6 Solok Selatan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Wimala (2019) yang berjudul Development of 

Dribbling and Shooting Exercise Models in Futsal Sports (Development Study of POK 

Futsal Achievement Training in Sebelas Maret University) menunjukkan peningkatan 

rata-rata 3,06 detik untuk penembakan dengan model latihan konvensional, dan 

peningkatan rata-rata 0,15 detik untuk penembakan dengan model latihan baru. 

 Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2021) 

dengan judul penelitian Futsal Dribbling Training Model With Tools For Junior High 

School menunjukan rata-rata presentase validasi ahli untuk bagian  satu sebesar 79,17%, 

dan bagian dua sebesar 97,10%, hasil ini menyatakan bahwa produk model latihan 

dribbling futsal yang memiliki tingkatan dari mudah ke tingkat sulit dapat memberikan 

hasil yang baik.  

 Kemampuan dribbling pemain futsal dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kondisi fisik, mental, variasi latihan, dan bakat. Sejalan dengan pendapat Putra, (2017) 

“Faktor yang mempengaruhi saat melakukan dribbling ialah kondisi fisik, mental, dan 

teknik. Dribbling pada futsal pada dasarnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi  

yaitu penguasaan bola,  keseimbangan, serta  kondisi  fisik  yang  baik terutama 

kecepatan dan kelincahan (Pratama et al., 2024). Pelaksanaan dribbling pada futsal 

memiliki faktor yang saling berkaitan, ketika pemain memiliki kemampuan dribbling 

dan kondisi fisik yang baik namun tidak memiliki kepercayaan diri untuk menguasai 

bola tentunya menjadi hambatan bagi pemain dan begitu juga sebaliknya.  

 Variasi latihan sebagai bentuk proses yang dilakukan oleh pelatih yang 

kemudian dikembangkan pada program latihan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pada cabang olahraga (Juanda & Arwandi, 2024). Peneran model latihan 

yang bervariasi harus melalui tahapan yang jelas dan berkelanjutan (Moreno-Villanueva 

et al., 2022). Adapun variasi latihan dribbling futsal menurut Joseph S.Blatter dalam 

buku FIFA Futsal Coaching Manual yaitu Collecting the ball and dribbling, dribbling 

zig-zag, dan Dribbling Change Direction. Alasan penulis mengambil variasi latihan ini 
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adalah karena bentuk latihan ini dinilai efektif dan efisien untuk menyelesaikan 

permasalahan dribbling pada atlet futsal SMAN 6 Solok Selatan. Kemampuan dribbling 

dapat berkembang apabila bentuk latihan yang diberikan sesuai dengan permasalahan 

yang dialami (Erdem & Ozbar, 2019). 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

variasi latihan terhadap kemampuan dribbling atlet futsal SMAN 6 Solok Selatan. Hal 

tersebut dilihat dari rata-rata pretest kemampuan dribbling sebesar 8,25 dan posttest 

sebesar 13,22. Hasil uji t, didapat hasil t hitung 6,260, t tabel 1,833 dengan taraf 

signifikan 0,05 dan n=10. 
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